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ABSTRAK

Fungsi utama media (pers) sesuai yang tercantum dalam UU Nomos 1
tahun 1999 tentang Pers adalah sebagai media informasi, sarana pendidil i
memberikan hiburan, dan sebagai sarana kontrol sosial. Akan tetap vy
terjadi justru sebuah paradoks, alih-alih menjalankan fungsi pers momca. dengrn
yang diamanahkan undang-undang, institusi media justru _dm_:m?:__: iy
berita yang sudah terdistorsi dari fakta yang seharusnya diangkat. Fenoni
pendistorsian scbuah berita dipertonton dengan sangat vulgar pada Poiil
dan Pilpres 2014 yang baru saja usal. Beberapa institusi media televisi scolil
lupa mercka telah masuk ke ruang-ruang publik (publi sphere). Hale masyaal v
untuk mendapatkan informasi sebenat-benarnya tanpa adanya &wac,“_,,_ fhail
karena kepentingan ckonomi maupun politik para pemilik media diabuil 1)

Julisan ini mencoba untuk menganalisa bagaimana masa depan media
Indonesia pasca pilpres. Permasalahan dilihat dengan pendckatan
.enomi politik media, konstruksi realitas media, dan konsep ruang publik.
erdusarkan pengamatan dan dinamika di negara lain, ketika media sudah
pelincir dari rel yang seharusnya mereka lewat, ada tiga hal yang bisa
wenyadarkan media, perfama, lembaga pemantau media (media watch) harus
inerkuat dan dibentuk di semua ibu kota propinsi, kedua, ctizen Journalism
wrus bisa mengambil alih tugas media untuk memberikan informasi
ndingan, ketjga, kekuatan civil society melalui media sosial harus tampil

yagai pilar kelima dari demokrasi di negara ini.

a kunci: konstruksi media, citizen jonrnalism, raang publik, cvil society

aat kita diminta untuk memutar balik ke belakang ingatan. kita tentang
gaimana pemberitaan saat pemilihan presiden (pilpres) di media massa
%m&s pemilu beberapa bulan lalu, bisa diprediksi jawabannya adalah satu
ta, yaitu bingung. Masih segar dalam ingatan kita bagaimana masyarakat
buat bingung oleh media massa tentang hasil guickgonnt pilpres. Media
jang pro Prabowo yang diwakili oleh viva group (TV One dan ANTV) dan
INC Group (RCT, MNCTYV, dan Global TV) menampilkan hasil polling
ng, menyatakan bahwa Prabowolah yang menang. Begitu juga sebaliknya,
nedia pro Jokowi yang diwakili oleh Media Group (Media Indonesia dan
w&i_.c TV) menyatakan dari hasil polling pemenangnya adalah Jokowi-] K.

Tak hanya sampai disitu, media yang pro Jokowi dan media yang pro
tabowo juga saling menyerang satu sama Jain terkait hasil pilpres. Hampir
di semua acara, keberpihakan yang terang-terangan dipertontonkan

pleh masing-masing media. Setiap acata dikemas sedemikian rupa agar
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